10

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA PADA PAPAN NAMA TOKO
DI KOTA MAKASSAR

Nurzulasnih
Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar

email: nurzulasnih09@gmail.com
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan diksi dan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis berupa teks yang mengandung unsur diksi dan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan nama toko di Kota Makassar khususnya di Kecamatan Makassar dan Kecamatan Panakkukang. Kecamatan Makassar meliputi 7 jalan yakni Jalan Veteran Selatan, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Veteran Utara, Jalan Maccini Raya, Jalan Monginsidi, Jalan Sungai Saddang Lama, Jalan Moh. Yamin dan Kecamatan Panakkukang meliputi 6 jalan yakni Jalan Abdullah Daeng Sirua, Jalan Andi Pangeran Pettarani, Jalan Pengayoman, Jalan Abubakar Lambogo, Jalan Adipura, Jalan Boulevard. Teknik pengumpulan data yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data yaitu identifikasi, klasifikasi, analisis, dan deskripsi.

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan diksi pada papan nama toko di Kota Makassar meliputi penggunaan nama diri, istilah mencakup istilah medis, istilah pendidikan, dan istilah otomotif; kombinasi pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; kelas kata mencakup nomina, verba, dan kata tugas; bentuk kata meliputi kata dasar dan kata berimbuhan; penggunaan ejaan yang digunakan masyarakat cenderung tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia khususnya pada penggunaan tanda titik, huruf miring, titik dua, huruf kapital, singkatan, garis miring, tanda hubung, tanda petik, dan kata-kata yang tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia.

         Saran dalam penelitian ini yakni bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian yang terkait dengan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama. Bagi masyarakat umum, dapat menjadi acuan dalam memilih kata pada papan nama yang didirikan sesuai aturan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bagi pemerintah, agar lebih aktif dalam melakukan penyuluhan kepada masyarakat terkait kaidah penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kata Kunci : papan nama toko, diksi, ejaan.

ABSTRACT


This study aims to describe the use of diction and spelling on store nameplate in Makassar. This research is a descriptive qualitative research. The data are analyzed in the form of text containing the element of diction and spelling on the shop name board in Makassar City. Sources of data used in this research is store boards in Makassar City, especially in the District of Makassar and District Panakkukang. Makassar sub-district covers 7 roads namely South Veteran Street, Urip Sumoharjo Street, North Veteran Street, Maccini Raya Road, Monginsidi Street, Sungai Saddang Lama Road, Jalan Moh. Yamin and Kecamatan Panakkukang include 6 roads namely Abdullah Daeng Sirua Street, Andi Pangeran Pettarani Street, Pengayoman Street, Abubakar Lambogo Street, Adipura Street, Boulevard Street. Technique of data collecting is technique of recall and technique of note. Data analysis techniques are identification, classification, analysis, and description.

          The results of the study indicate that the use of diction on the shop nameplate in Makassar includes the use of the name of self, the term includes medical terms, educational terms, and automotive terms; a combination of Indonesian and English language usage; the word class includes nouns, verbs, and task words; the word form includes the base and the word berimbuhan; the use of spelling used by the public tends to be inconsistent with the General Spellings Guidelines especially on the use of dots, italics, colons, capital letters, abbreviations, slashes, hyphens, quotes, and words that do not fit the Big Dictionary Indonesian.

         Suggestions in this study that is for other researchers, can be reference materials in conducting research related to the use of Indonesian language on the nameplate. For the general public, can be a reference in choosing words on the nameplate that was established according to the rules of use of the Indonesian language is good and true. For the government, to be more active in conducting counseling to the community regarding the rules of using the Indonesian language is good and true.

Keywords: shop nameplate, diction, spelling.
I. PENDAHULUAN
Papan nama digunakan sebagai media promosi pada toko, nama bangunan atau instansi masyarakat yang terpajang di pinggir jalan raya. Penulisan pada papan nama harus jelas untuk memudahkan 
masyarakat memahami informasi yang diberikan. Penulisan papan nama terkait dengan kaidah bahasa Indonesia sebagai bahasa negara sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2009 pasal 36 Ayat (3) mengenai penggunaan bahasa Indonesia bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau instansi, permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh Warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia. Papan nama wajib menggunakan ragam resmi sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah RI No. 57 Tahun 2014 pada bab II tentang Kedudukan dan Fungsi Bahasa pasal 5 ayat (2) bagian e yakni bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara berfungsi sebagai sarana transaksi dan dokumentasi niaga. Secara teknis, telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada pasal 1 ayat (1) bahwa pedoman umum ejaan bahasa Indonesia dipergunakan bagi instansi pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Dengan demikian, penelitian ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia terbitan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2016. 
Penggunaan papan nama menjadi tuntutan di kota-kota besar termasuk Kota Makassar sebagai salah satu kota besar dan metropolitan di Indonesia. Pada aspek pembangunan dan infrastruktur, Kota Makassar tergolong salah satu kota metropolitan di Indonesia, yaitu urutan kedua terbesar di luar pulau Jawa setelah Kota Medan. masyarakat seyogianya bersikap kritis agar tidak mudah terperangkap dalam penggunaan bahasa yang tidak sesuai kaidah yang telah berlaku. Padahal penggunaan bahasa Indonesia yang tepat pada papan nama merupakan bagian dari ciri masyarakat kota besar yang memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menyadarkan masyarakat mengenai penggunaan diksi dan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan diksi pada papan nama toko di Kota Makassar?

2. Bagaimana penggunaan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar?

II. KAJIAN LITERATUR

Ragam tulisan adalah ragam bahasa yang baru muncul kemudian, maka soal yang perlu ditelaah cara orang menuangkan ujarannya ke dalam bentuk tulisan. Kalimat dalam ragam tulisan harus lebih cermat sifatnya (Alwi, 2010: 7-8). Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2009 pasal 36 ayat (3) mengenai penggunaan bahasa Indonesia bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau instansi, permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh Warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa papan nama toko adalah media yang digunakan masyarakat untuk memberi informasi mengenai nama toko atau lembaga usaha yang didirikan.

Diksi berarti pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang diharapkan) (KBBI, 2015: 328). Ruang lingkup diksi yang dibahas dalam penelitian ini terdiri atas nama diri; istilah meliputi istilah medis, istilah pendidikan, dan istilah otomotif; kombinasi pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; kelas kata meliputi nomina, verba, dan kata tugas; bentuk kata meliputi kata dasar dan kata berimbuhan. 
Nama diri merupakan nama khas orang, nama tempat, negeri, bulan, hari, hari raya, majalah dan sebagainya (Sugono dalam Candrawinata, 2014: 29). Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu; sebutan, nama; kata atau ungkapan khusus (KBBI, 2015: 552). Medis berhubungan dengan bidang kedokteran (KBBI, 2015: 893). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa istilah medis adalah kata-kata yang digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan bidang kedokteran atau bidang kesehatan. Istilah pendidikan adalah istilah-istilah yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Istilah otomotif dalam KBBI (2015: 991) adalah berhubungan  dengan sesuatu yang berputar dengan sendirinya seperti motor, dsb.

Fungsi bahasa sebagai perhubungan luas dalam komunikasi antardaerah dan antarbudaya ditunaikan oleh bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa asing dalam fungsi itu bahasa Indonesia menjadi alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan, pemerintahan, dan pelaksanaan pembangunan. Bahasa asing berfungsi sebagai alat perhubungan antarbangsa dan untuk perolehan ilmu dan teknologi modern (Alwi, 2010: 22). 
Menurut tata bahasa modern kelas kata terbagi atas 4 yakni kata benda (nomina) misalnya rumah, malaikat, persatuan, pelari, kehendak, dan sebagainya; kata kerja (verba) misalnya tulis, membaca, tidur, berjalan, dan sebagainya; kata sifat (adjektiva) misalnya tinggi, cepat, teliti, mahal, baik, dan sebagainya; dan kata tugas (Function Word) misalnya dan, ke, dari, karena, dengan, dan sebagainya (Dola, 2011: 45). 
Bentuk dasar ialah satuan, baik tunggal maupun kompleks, yang menjadi dasar bentukan bagi satuan yang lebih besar. Kata berpakaian misalnya terbentuk dari kata dasar pakaian dengan afiks ber- (Ramlan, 2009: 49). Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. Misalnya kantor pajak penuh sesak, saya pergi ke sekolah, buki itu sangat tebal (PUEBI, 2016: 16). Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, serta gabungan awalan dan akhiran) ditulis serangkai dengan bentuk dasarnya. (PUEBI, 2016: 16). 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 50 Tahun 2015 Tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang terdapat dalam terbitan Tim Pengembang Pedoman Bahasa Indonesia Tahun 2016, ejaan mencakup pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. 
Pemakaian huruf terdiri dari pemakaian huruf abjad, vokal, konsonan, diftong, gabungan huruf konsonan, huruf kapital, huruf miring, dan huruf tebal. Penulisan kata terdiri dari penulisan kata dasar, kata berimbuhan, bentuk ulang, gabungan kata, pemenggalan kata, kata depan, partikel, singkatan, dan akronim, angka, dan bilangan, kata ganti (ku-, kau-, -ku, -mu, -nya) dan kata si dan sang. 
Pemakaian tanda baca terdiri dari pemakaian tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda tanya, tanda seru, tanda elipsis, tanda petik, tanda petik tunggal, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda garis miring, dan tanda penyingkat atau apostrof.
III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini memuat teks yang mengandung unsur diksi dan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar khususnya pada Kecamatan Makassar dan Kecamatan Panakkukang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan nama toko di Kota Makassar khususnya Kecamatan Makassar dan Kecamatan Panakkukang. Kecamatan Makassar meliputi 7 jalan yakni Jalan Veteran Selatan, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Veteran Utara, Jalan Maccini Raya, Jalan Monginsidi, Jalan Sungai Saddang Lama, Jalan Moh. Yamin dan Kecamatan Panakkukang meliputi 6 jalan yakni Jalan Abdullah Daeng Sirua, Jalan Andi Pangeran Pettarani, Jalan Pengayoman, Jalan Abubakar Lambogo, Jalan Adipura, Jalan Boulevard. 
Penelitian ini menggunakan metode simak yang terfokus pada observasi di lapangan dengan mengambil gambar menggunakan kamera digital lalu dilanjutkan dengan metode catat untuk mencatat data yang telah didapatkan. Teknik analisis data yaitu identifikasi, klasifikasi, analisis, dan dekripsi.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penulisan papan nama terkait dengan kaidah bahasa Indonesia sebagai bahasa negara sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2009 Pasal 36 Ayat (3) mengenai penggunaan bahasa Indonesia bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau instansi, permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh Warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia. Terkait dengan ruang lingkup diksi yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan kombinasi pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang merupakan penggunaan bahasa yang paling sering digunakan dalam papan nama toko di Kota Makassar disusul penggunaan istilah medis, penggunaan nomina atau kata benda, penggunaan istilah otomotif, penggunaan verba atau kata kerja, penggunaan kata dasar, penggunaan kata berimbuhan, penggunaan kata tugas, penggunaan nama diri lalu penggunaan istilah pendidikan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa masyarakat cenderung lebih bangga menggunakan bahasa asing dibandingkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tentu dominasi pemakaian bahasa asing tidak terlepas dari bahasa tersebut merupakan bahasa Internasional yang digunakan di dunia. Penulisan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar ditemukan kecenderungan masyarakat menulis tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang mencakup penggunaan tanda titik, huruf miring, titik dua, huruf kapital, singkatan, garis miring, tanda hubung, tanda petik, dan kata-kata yang tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ejaan yang digunakan masyarakat sepatutnya sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang telah diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2015 yang diterbitkan Tim Pengembang Pedoman Bahasa Indonesia Tahun 2016. Namun, pada kenyataannya masyarakat masih cenderung menulis papan nama toko yang tidak sesuai aturan yang telah ditentukan sehingga dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Padahal penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat menunjukkan kebanggaan, rasa cinta, dan penghargaan masyarakat terhadap bahasa persatuan Republik Indonesia yakni bahasa Indonesia. 
V. PENUTUP

Penggunaan diksi pada papan nama toko di Kota Makassar ditemukan berupa penggunaan nama diri; istilah meliputi istilah medis, istilah pendidikan, dan istilah otomotif; kombinasi pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; kelas kata meliputi nomina, verba, dan kata tugas; bentuk kata meliputi kata dasar dan kata berimbuhan.

Penggunaan ejaan pada papan nama toko di Kota Makassar ditemukan kecenderungan masyarakat melakukan penulisan yang tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia khususnya pada penggunaan tanda titik, huruf miring, titik dua, huruf kapital, singkatan, garis miring, tanda hubung, tanda petik, dan kata-kata yang tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Saran dalam penelitian ini ialah untuk peneliti lain, dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian yang terkait dengan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama. Diharapkan melalui penelitian ini, pemerintah dapat lebih berperan aktif dalam melakukan sosialisasi aturan-aturan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama agar masyarakat dapat memahami dan memiliki rasa bangga dalam menggunakan bahasa persatuan Republik Indonesia yakni bahasa Indonesia. 
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